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ABSTRAK

Pemuda masa kini diperhadapkan dengan berbagai fasilitas dan sarana untuk
mempermudah kegiatan belanja. Aktivitas konsumsi yang berlebihan ini dapat muncul
karena adanya harapan dari seseorang untuk menimbulkan kesan tertentu bagi orang yang
melihatnya. Pemuda di GKI Kayu Putih memiliki pemahaman tertentu tentang citra dirinya
yang mempengaruhi perilaku konsumsinya. Citra diri pemuda dapat dibangun melalui
penggunaan barang-barang yang diharapkan untuk meningkatkan atau mempertahankan
status sosial dan ekonominya. Barang-barang berubah menjadi yang tadinya untuk
memenuhi kebutuhan, kini menjadi symbolic space yang mengandung makna tertentu dan
mewakili kelas, status seseorang. Ada berbagai sumber yang dapat mempengaruhi citra diri
pemuda. Di antaranya adalah budaya populer serta budaya konsumen yang sedang
berkembang di kehidupan masyarakat masa kini, juga bagaimana seseorang memahami
dirinya sebagai ciptaan Allah yang diciptakan menurut gambar dan rupa Allah atau sebagai
imago Dei. Kedua sumber ini dipertemukan melalui pendekatan revised correlation yang
dikembangkan oleh David Tracy dan Don Browning dari teori correlation Paul Tillich.
Pendekatan revised correlation menggali aspek-aspek positif dan negatif dari kedua sumber
yang dapat mempengaruhi citra diri dan perilaku konsumsi seseorang. Kemudian penemuan
dari kedua sumber tersebut dipertemukan untuk saling mengkritisi. Melalui pendekatan ini
diharapkan dapat menemukan hal-hal baru yang terdapat dalam budaya populer dan budaya

konsumen yang bisa berguna juga untuk memperkaya pemahaman akan imago Dei.



BAB |. PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Konteks masyarakat sekarang ini adalah globalisasi yang mendatangkan banyak
perubahan dalam kebudayaan yang meresap dalam masyarakat perkotaan di Indonesia, secara
khusus pemuda di kota besar seperti Jakarta." William Fore mengatakan bahwa kebudayaan
kini diungkapkan pertama-tama melalui media massa dan yang paling besar pengaruh dan
kekuatannya adalah televisi.?2 Chris Anderson mengatakan bahwa selain televisi kini internet
telah menjadi sarana untuk menampilkan berbagai pilihan-pilihan sehingga muncullah
keinginan yang tak terbatas (unlimited demand).® Orang perlahan-lahan mulai terbiasa untuk
membeli produk-produk yang ditawarkan melalui televisi dan internet. Kegiatan
mengkonsumsi kini tidak lagi hanya sebatas membeli untuk kebutuhan, namun semakin
bergeser kepada apa yang disebut sebagai gaya hidup atau cara hidup.* Konsumsi
berkembang menjadi gaya hidup konsumerisme, yang disebutkan sebagai konsumsi yang

mengada-ada.” Seperti pada saat Turnamen Tenis French Open 2001, Serena Williams

! Menarik , bahwa Paus Yohanes Paulus juga menganggap penting untuk merespons secara tepat terhadap
globalisasi ini. Berikut ini adalah pernyataan dari Paus Yohanes Paulus perihal globalisasi. Globalisasi
merupakan sebuah fenomena yang ambigu: “Globalization, a priori, is neither good nor bad. It will be what
people make of it.. One of the Church’s concerns about globalization is that it has quickly become a cultural
phenomenon. The market as an exchange mechanism has become the medium of a new culture..What is
happening is that changes in technology and work relationships are moving too quickly for cultures to
respond...Ethical discernment in the context of globalization must be based upon two inseparable principles...
The human being must always be and end and not a means.. Second, no external power has the right to
downplay and still less to destroy the value of human cultures.Globalization must not be a new version of
colonialism. It must respect the diversity of cultures, which, within the universal harmony of peoples, are life’s
interpretative keys. Sumber: Michael P. Gallagher, Clashing Symbols: An Introduction to Faith and Culture
(New York: Paulist Press, 2003), p. 4, dikutip dari ceramah Paus Yohanes Paulus kepada Academy of Social
Sciences, 27 April 2001.

2 William F. Fore, Para Pembuat Mitos: Injil, Kebudayaan dan Media (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), p.3.
¥ Stephen Hill dan Bevis Fenner, Media and Cultural Theory (e-book, 2010), p.96. Sumber: www.bookbon.com,
diakses pada tanggal 10 November 2010.

* Hermawan Kartajaya “Kata Pengantar” dalam Haryanto Soedjatmiko, Saya berbelanja, maka Saya Ada
(‘Yogyakarta: Jalasutra, 2008), p. vii.

® Herry Priyono, “Konsumerisme” Kompas (8 Maret 2003), diakses dari http://www.kompas.com/kompas-
cetak/0303/08/0pini/170768.htm, pada tanggal 10 Februari 2010.




sebagai Ratu tenis asal Amerika, mengakui bahwa dia telah dikuasai oleh kebiasaan belanja.
Dia telah menjadi seorang shopaholic (orang yang sangat suka belanja) yang memiliki
banyak baju, sepatu dan barang-barang keperluan anjingnya. Dia berkata "I wasn't able to
stop and I bought, bought, bought... Things I didn't need. I didn't even wear them."®

Kemunculan dari kegiatan berbelanja dan konsumsi memiliki sejarah panjang. Don
Slater mengatakan bahwa akar dari budaya konsumen di Barat terlihat sejak Revolusi
Industri, yaitu perdagangan barang-barang yang non-pokok seperti kopi, tembakau dan
mainan.” Sedangkan untuk pusat-pusat perbelanjaan mulai ada di kota-kota besar seperti
London, New York dan Paris pada pertengahan abad ke-19. Dengan dibukanya toko-toko
besar ini, para konsumen tidak lagi hanya sekedar belanja kebutuhan, melainkan kenikmatan
serta kenyamanan berbelanja yang didukung oleh desain dan arsitektur bangunan.® Lebih-
lebih lagi pada abad ke-20 kegiatan berbelanja menjadi semakin berkembang dengan adanya
toko-toko lokal (seperti: Indomart, Alfamart, Circle-K, dsb), semakin banyak pusat
perbelanjaan, berbelanja via telpon, pos, televisi dan internet.’

Gordon Lynch mengatakan bahwa teoritikus yang pertama kali mengangkat tema
budaya konsumen adalah Thorstein Veblen.®® Veblen mengatakan bahwa obyek yang
dikonsumsi seseorang memiliki peran penting sebagai ekspresi dari identitas dan status sosial.
Apa yang dikonsumsi seseorang memiliki keterkaitan antara komoditas tersebut dengan
pesan yang ingin disampaikan pada orang lain yang melihatnya. Obyek yang lebih terlihat
seperti pakaian, mobil, perhiasan memberikan pesan mengenai orang seperti apakah dia.
Jika seseorang mempunyai kemampuan untuk membeli barang yang melampaui kebutuhan
dasarnya, seperti membeli pakaian bukan lagi untuk perlindungan atau kehangatan tapi juga

untuk keindahan, maka itu menjadi pertanda status sosial orang tersebut. Seiring waktu,

® Herry Priyono, “What about an anti-consumerism movement” dalam The Jakarta Post (Agustus, 2001).
" Gordon Lynch, Understanding Theology and Popular Culture (Malden : Blackwell Publishing, 2005), p.58.
8 -
Ibid.
° Ibid., p.59.
9 1hid, p.60



terjadi pengasosiasian antara hirarki komoditas dengan status sosial. Seseorang
mengekspresikan identitas pribadi dan sosial, juga pemahamannya akan kehidupan yang baik
dan berkecukupan melalui perilaku konsumsinya. Seseorang yang mampu menggunakan
perhiasan mahal dan makan ‘sirip ikan hiu’ menandakan dia lebih tinggi status sosialnya
dibandingkan orang yang tidak mampu membelinya. Irwan Abdullah mengatakan bahwa
barang telah menjadi symbolic space yang mengalami proses materialisasi untuk memperkuat
identitas dan pengesahan terhadap status sosial (baru) seseorang.™*

Dalam memproyeksikan citra yang diinginkan seseorang, maka ia menggunakan
produk-produk yang mengekspresikan simbol-simbol status. Citra tersebut adalah citra yang
diharapkan untuk dilihat oleh orang lain. Seseorang agar dipandang sebagai Aigh class, maka
dia tidak akan menggunakan mobil Avanza, melainkan mobil-mobil sedan kelas atas seperti
BMW atau bahkan Jaguar. Juga akan ada perbedaan antara menggunakan tas Elizabeth
dengan tas Louis Vuitton. Dengan demikian bukan lagi fungsi dari produk yang penting
melainkan citra yang muncul dari menggunakan produk tesebut. Penandaan status serta
identitas melalui komoditi ini membuat orang memilih untuk memiliki gaya hidup tertentu.
Citra diri seseorang dipersepsikan oleh orang lain melalui apa yang dia konsumsi.*? Ibrahim
mengatakan bahwa semua ini tidak lain untuk memenuhi prasyarat komoditi tontonan yang
akan dipajangkan di etalase budaya popular.”* Manusia menonton satu sama lain, sehingga
menjadi apa yang dikatakan oleh Guy Debord sebagai ‘Masyarakat Tontonan.” Guy Debord
mengatakan bahwa ‘Masyarakat Tontonan’ adalah:

masyarakat yang menganggap sentral peran citra dalam membentuk relasi
sosialnya, ketimbang teks (zextual) atau oral. Oleh sebab itu, masyarakat tontonan

sangat menggantungkan diri pada pelbagai aktivitas kepenontonan, seperti:
melihat, menonton, memandang, mengintip, mengamati, dan menikmati. Setiap

1 Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), p.39.

12 Seorang perempuan yang ingin terlihat seksi dan high class maka dia akan berdandan ala Paris Hilton. Bagi
laki-laki yang ingin dilihat sebagai laki-laki metroseksual, maka dia akan memiliki gaya rambut ala Christian
Ronaldo, berpakaian seperti Glenn Alinsky serta menggunakan parfum Hugo Boss.

3 Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi, p. 163



produksi ekonomi, sosial, dan politik selalu diiringi dengan produksi tontonan dan
setiap tontonan memerlukan citra, sebagai cara penampakannya.**

Idi Subandy Ibrahim mengatakan bahwa sekarang masyarakat hidup dalam abad gaya
hidup, dimana penampilan adalah segalanya. “Kamu bergaya maka kamu ada” adalah
ungkapan yang juga dipakai Ibrahim untuk menggambarkan manusia modern yang “gak
pernah mati gaya”. Ibrahim mengamati bahwa industri gaya hidup untuk sebagian besar
adalah industri penampilan seperti pusat kecantikan, salon, spa, pusat kebugaran, yang
semuanya ini menjadi bisnis yang menjanjikan, karena semakin diminati bukan hanya
perempuan tapi juga laki-laki dan bahkan anak-anak pun sudah menjadi konsumennya.™
Pasar telah menyediakan make-up khusus laki-laki juga anak-anak, dan sudah semakin
banyak salon atau pusat perawatan tubuh dan muka khusus laki-laki. Ibrahim bahkan
mengatakan bahwa gaya hidup telah menjadi segala-galanya, dan segala-galanya adalah gaya
hidup sehingga manusia hidup dalam ecstasy akan gaya.'® Walau memang tidak semua orang
‘gila gaya’ karena beberapa masih melakukan aktivitas konsumsi hanya untuk kebutuhan
bukan demi gaya.

Gaya hidup merupakan frame of reference yang dipakai seseorang dalam bertingkah
laku dan konsekuensinya akan membentuk pola perilaku tertentu.” Terutama bagaimana dia
ingin dipersepsikan oleh orang lain, sehingga gaya hidup sangat berkaitan dengan bagaimana
ia membentuk image di mata orang lain, berkaitan dengan status sosial yang disandangnya.
Untuk merefleksikan image inilah, dibutuhkan simbol-simbol status tertentu, yang sangat

berperan dalam mempengaruhi perilaku konsumsinya. Seorang laki-laki dan perempuan

4 yasraf Amir Piliang, “Imagologi dan Gaya Hidup: Membingkai Tanda dan Dunia”, dalam Alfathri Aldin
(Ed.), Resistensi gaya Hidup: Teori dan Realitas (Yogyakarta: Jalasutra, 2006), p. 76.

5 Lih. lbrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi : Dinamika Popscape dan Mediascape di Indonesia
Kontemporer (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), p. 138-140.

16 |di Subandi Ibrahim, “Pengantar Editor” dalam Idi Subandy Ibrahim (Ed.), Lifestyle Ecstasy: Kebudayaan
Pop dalam Masyarakat Komoditas Indonesia (Yogyakarta: Jalasutra, 2004), p. Xiv.

17 http://www.jakartaconsulting.com/art-01-11.htm diakses 8 Feb 2010.




menginginkan citra tertentu melekat pada dirinya dengan orang lain melihat gaya hidup yang
dia jalani.

Melihat situasi masyarakat yang mengganggap gaya hidup adalah segalanya, Ibrahim
mengutip Kenneth J. Gergen, yang mengatakan bahwa nilai yang ditawarkan adalah
“Manusia hanyalah sekedar satu unit yang sangat sederhana dari sebuah relasi atau hubungan.
Kita menyadari apa dan siapa pun kita bukanlah merupakan hasil dari esensi kepribadian,
melainkan bagaimana kita dikonstruksi di dalam masyarakat”.® Tren menjadi salah satu
penentu penampilan dan gaya hidup. Di Indonesia ketika Bread Talk (toko roti waralaba dari
Singapura) baru buka di pusat-pusat perbelanjaan di kota Jakarta, terlihat besarnya antusias
orang-orang, sehingga rela mengantri berjam-jam. Mereka mengikuti tren yang sedang
berkembang, karena tidak ingin dianggap ketinggalan jaman. Masyarakat dikonstruksi untuk
senantiasa mengikuti tren yang tiada habisnya, sebuah kegiatan konsumsi yang tak pernah
terpuaskan.

Alissa Quart mengatakan bahwa sejak remaja, seseorang sudah mulai terbuka matanya
akan kehadiran produk-produk untuk meningkatkan gaya dan citra. Dalam penelitiannya
Quart menemukan bahwa sejak remaja mereka telah menyadari kalau pakaian dan merek
yang digunakan seseorang bermakna sesuatu menyangkut identitas diri mereka. Karena
dibesarkan dalam masyarakat yang akrab dengan berbagai merek, membuat remaja memiliki
citra diri yang rapuh dan sangat tergantung pada benda. serta mudah dieksploitasi iklan."
Remaja selalu berusaha melekatkan diri dengan merek dan percaya bahwa itu adalah satu-
satunya cara agar dapat menjadi bagian dari dunia ini. Remaja yang mengalami proses
peningkatan citra melalui barang yang dia konsumsi bisa saja tetap melanjutkannya hingga

dia menjadi pemuda, ketika tidak menemukan hal lain yang bisa membuat dirinya diterima

18 H

Ibid, p. xv.
19 Alissa Quart, Belanja Sampai Mati (Yogyakarta: Resist Book, 2008), p.xviii- xxii. Quart mengatakan bahwa
Abad ke-21 merupakan abad remaja yang dibentuk oleh media. Para remaja itu dikenal bukan karena kebebasan
dan kekuatan hidup mereka melainkan gairah mereka untuk menjerumuskan mereka sendiri.



dan dihargai oleh komunitasnya. Apa yang dialami seseorang pada saat remaja, bisa saja
terbawa hingga menjadi pemuda dan menjadi dewasa. Orang mudah sekali menjadi terbiasa
untuk mengkonsumsi karena memang tidak sulit untuk membelanjakan uang karena
banyaknya fasilitas dan sarana belanja serta kemudahan yang ditawarkan oleh berbagai Bank
dalam bentuk kartu kredit.

Aktivitas belanja merupakan kegiatan yang semakin mudah dilakukan di antaranya
dengan semakin banyaknya pusat perbelanjaan atau Mal. Mal merupakan fasilitas dan sarana
belanja yang masih digemari karena di dalamnya orang bisa berbelanja, atau hanya untuk
menghabiskan waktu luang mereka. Di Mal orang bisa menemukan hampir apa saja yang
mereka butuhkan. Konsep one stop shopping memudahkan orang yang ingin berbelanja
sambil melakukan aktivitas lainnya.?’ Boomingnya Mal dan hipermarket terjadi di hampir
setiap wilayah di Jakarta dan membuat semakin tingginya minat belanja. Mal sebagai pusat
perbelanjaan merupakan salah satu bukti dari fenemona yang sedang terjadi. Fenomena
tersebut adalah perilaku konsumsi yang tinggi sebagai lifestyle atau gaya hidup. Belanja
sebagai perwujudan perilaku konsumsi yang tidak juga surut walaupun negara Indonesia
sedang mengalami krisis. Amelia Masniari dalam bukunya Belanja sampai Mati mengatakan,
bahwa orang Indonesia terkenal di mancanegara karena memiliki daya belanja yang tinggi.?
Seorang istri pejabat bisa menghabiskan uang sebanyak Rp 640 juta di satu toko saja, padahal
dia belanja di banyak toko. Masniari mengatakan bahwa berdasarkan Survey Tourism Board

(STB 07), pengunjung Singapore Great Sale terbanyak berasal dari Indonesia.* Negara-

20 Mal yang begitu diminati oleh masyarakat telah merangsang para developer, investor semakin giat
membangun Mal. Hingga saat ini di wilayah Kelapa Gading saja, sudah terdapat berbagai pusat perbelanjaan
yaitu Mal Artha Gading, Kelapa Gading Trade Center, Kelapa Gading Sports Mal, Mal of Indonesia (Mol) juga
hipermarket seperti Carefour, Lottemart, Hypermart, Diamon ditambah lagi di banyaknya ruko-ruko yang
terletak di jalan-jalan di Kelapa Gading.. Belanja yang menjadi gaya hidup diakomodir dengan sangat baik oleh
kalangan bisnis. Kawasan Kelapa Gading yang sedemikian padatnya oleh pusat perbelanjaan yang juga menjadi
pusat hiburan masyarakat kini menjadi salah satu tujuan wisata domestik. Lokasinya yang juga dekat dengan
pusat rekreasi seperti Ancol membuatnya semakin digemari oleh wisatawan lokal.

zi Amelia Masniari, Miss Jinjing Belanja Sampai Mati (Jakarta: Gagas Media, 2009), p. 19-24.

Ibid, p. 20.



negara yang menyadari hal tersebut kemudian gencar melakukan promosi untuk mengundang
orang Indonesia agar datang dan berbelanja.
Menurut Ibrahim, sekarang ini yang berperan besar dalam membentuk perilaku
konsumen seseorang adalah:
Iklan yang menawarkan gaya visual yang bisa mempesona dan memabukkan
penontonnya. Iklan merepresentasikan gaya hidup dengan menanamkan secara
halus, arti penting dari citra diri untuk tampil di muka publik. Iklan juga
perlahan tapi pasti mempengaruhi pilihan cita rasa penontonnya.?®
Iklan muncul melalui berbagai media, seperti televisi, majalah, radio, internet, banner,
spanduk. Fore mengatakan bahwa di balik media tersebut ada makna-makna simbolik yang
ada di balik cerita, dengan demikian ada “pesan-pesan” atau “isi” yang berkata lebih dalam
daripada permukaan.®* Makna di balik media tersebut menurut Herry Priyono adalah adanya
klaim, bahwa produk memberikan pada konsumennya, rasa percaya diri dan eksklusif.®
Klaim tertentu melekat pada produk tertentu memberikan citra spesifik. Ponds (rangkaian
produk pemutih kulit) memberikan gambaran, bahwa perempuan yang berkulit putih
memiliki rasa percaya diri, lebih menarik, lebih dicintai suami serta menjadi pusat perhatian.
Sedangkan laki-laki yang menarik menurut produk L-Men (minuman khusus laki-laki) adalah
yang berotot.
Jean Baudrillard menunjukkan ide bahwa manusia yang memiliki kebutuhan dan “harus
selalu dipenuhi” melalui konsumsi adalah mitos belaka. Sesungguhnya manusia tidak pernah
terpuaskan secara aktual, dan dengan ini, kebutuhan-kebutuhannya pun tak pernah pula

terpuaskan. Sebagai obyek konsumsi, sebuah mesin cuci, misalnya, tidak lagi mengarah pada

fungsi kebutuhan, melainkan terlebih pada yang disebut logika hasrat.?®

2 Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi, p. 141.

% Fore, Para Pembuat Mitos: Injil Kebudayaan dan Media, p.68.

% Herry Priyono, “Konsumerisme”.

% Jean Baudrillard, “Consumer society”, dalam Selected Writings (California: Stanford University Press, 1988),
p.44. Seperti dalam Suami-suami Takut Istri (program komedi situasi di salah satu stasiun televisi swasta)
dimana Dinda memiliki televisi flat/layar datar dan membuat ibu-ibu yang lain menginginkannya juga sampai
rela merusak televisi yang dimilikinya saat itu, agar suaminya membelikan yang baru sama seperti televisi
Dinda.



Dari pandangan para ahli mengenai konsumsi, terlihat ada perbedaan pandangan. Para
ahli ada yang melihat konsumsi berkaitan dengan citra, makna, tanda atau simbol, ada juga
yang melihatnya, bahwa hasrat yang tak pernah terpuaskan atau hedonis sebagai faktor yang
mempengaruhi konsumsi. Namun di antara sekian banyak teori konsumsi, penulis memilih
untuk mengangkat masalah pencitraan yang saya anggap cukup signifikan dalam
mempengaruhi perilaku konsumsi. Bukan berarti teori konsumsi yang lain tidak perlu,
melainkan agar penelitian bisa lebih fokus dan detail. Di atas, penulis telah mengangkatnya
dari sisi budaya konsumen yang merupakan budaya yang sedang populer sekarang ini, dan
sekarang akan melihatnya dari teks Alkitab yang berbicara mengenai pencitraan. Manusia
dalam Alkitab merupakan ciptaan yang diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Teks
yang dipilih adalah Kejadian 1:26-28, yang sering kali diberi judul imago Dei. Teks ini
dipilih karena secara harfiah tertulis image, dan kemudian akan dipertemukan dalam image

atau citra dalam teori konsumsi.

2.  RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah di atas maka rumusan permasalahan dapat
dijabarkan sebagai berikut :
1) Bagaimana seorang pemuda memahami citra dirinya yang berdampak pada perilaku
konsumsinya? Apakah citra diri merupakan hal yang penting bagi kehidupan pemuda?
2) Bagaimana seorang pemuda memahami imago Dei yang terdapat dalam teks Kej.
1:26-28, yang berdampak pada perilaku konsumsinya? Apakah imago Dei merupakan
hal yang penting bagi kehidupan pemuda?
3) Apa pendekatan teologi yang tepat untuk menghubungkan kedua sumber (terdapat
pada rumusan masalah pertama dan kedua) yang mempengaruhi citra dan perilaku
konsumsi pemuda? Dan bagaimana pendekatan tersebut bisa membuat kedua sumber

tersebut saling mengkritisi untuk bisa saling memperkaya?



3. JUDUL

Judul yang direncanakan penulis untuk tesis ini ialah:

Citra dan Perilaku Konsumsi Pemuda
Di Gereja Kristen Indonesia Kayu Putih, Jakarta
(Tinjauan Teologis Berdasarkan Kejadian 1:26-28)

Alasan pemilihan judul:

Pemuda menginginkan citra tertentu melekat pada dirinya dalam apa yang ia
konsumsi. Namun pencitraan ini juga melekat pada manusia yang diciptakan sebagai gambar
dan rupa Allah. Kedua hal inilah yang akan diangkat oleh penulis, karena penulis menyadari
bahwa pemuda di Gereja Kristen Indonesia (GKI) Kayu Putih sadar akan dirinya sebagai
gambar dan rupa Allah, namun juga tetap hidup dalam dunia modern yang sarat dengan
tawaran-tawaran untuk menghidupkan ataupun mempertahankan citra tertentu dalam dirinya.

Pemuda di GKI Kayu Putih menjadi pilihan segmen penelitian karena beberapa
alasan. Pertama, pemuda di GKI Kayu Putih memiliki kegiatan pembinaan yang cukup
beragam sehingga bisa dikatakan mereka memiliki pemahaman Alkitabiah yang cukup.
Kedua, pemuda memiliki sarana pribadi untuk mengkonsumsi sehingga bebas untuk memilih.
Kebebasan untuk memilih ini bisa berdasarkan citra ideal yang ingin melekat pada dirinya,
juga bisa berdasarkan kesadaran, bahwa dirinya adalah gambar dan rupa Allah yang memiliki

tugas dalam dunia ini.

4. TUJUAN

Penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang citra dan perilaku konsumsi pemuda
karena kurangnya perhatian pada kelompok usia ini. Perhatian lebih banyak pada anak-anak
dan remaja bisa dilihat dari banyaknya buku yang tersedia baik untuk pelayanan di Gereja

maupun psikologi modern. Irwan Abdullah mengatakan bahwa pemuda adalah agen penting



dalam proses peradaban, khususnya karena melalui pemudalah unsur-unsur baru dapat
dengan mudah dimasukkan ke dalam suatu masyarakat. Juga pemuda merupakan pasar yang
potensial bagi produk global. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa konsumsi merupakan
salah satu indikator dari ekspresi diri.?’ Pemuda juga dikelilingi oleh berbagai tawaran
fasilitas dan sarana belanja.?®

Tujuan penelitian ini juga dipengaruhi oleh salah satu tugas teologi, yaitu sebagali
jembatan antara apa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan iman Kristen. Bernard
Lonergan dalam bukunya Method of Theology, menekankan pentingnya budaya bagi teologi
karena bagi dia tugas teologi adalah untuk menjembatani antara konteks budaya dan tugas
agama dalam konteks tersebut.?® Yang terjadi sekarang ini adalah berkembangnya budaya
populer dan budaya konsumen, kemudian teologi diharapkan dapat merespon secara bijak
terhadap perkembangan budaya populer dan budaya konsumen tersebut.

Marilyn Legge mengatakan: “Culture is a way of life and how this way of life is
experienced, understood, and interpreted. Both theology and culture are ambiguous and
dynamic — capable of oppressing and of liberating.”*® Jadi budaya populer, budaya
konsumen dan teologi merupakan sama-sama sesuatu yang harus dikritisi karena ketiganya
merupakan produk manusia yang memiliki sifat ambigu, yaitu dapat membebaskan manusia,
atau membelenggu manusia.

Dengan demikian tujuan penulisan tesis ini adalah untuk melihat pencitraan dan
perilaku konsumsi pemuda, melalui studi budaya populer dan budaya konsumen serta dalam
teks Alkitab Kej 1:26-28. Pemuda bisa sama-sama diperkaya bukan hanya oleh penafsiran

teks Kej. 1:26-28, namun juga dari studi budaya. Hal ini berarti budaya populer bukan semata

2 Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan, p. 182.

%8 Mal sekarang juga berada bersama-sama dengan perkantoran yang makin memudahkan seorang untuk belanja
pada jam istirahat kerja.

 Gallagher, Clashing Symbols, p. 20 dikutip dari Bernard Lonergan,Method in Theology (London: Darton,
Longman&Todd, 1972),p. 236.

% Gallagher, Clashing Symbols, p 13, mengutip dari Marilyn J.Legge, “Bricoleurs-in-community: reframing
theologies of culture”, Religious Studies and Theology (Vol.16, 1997).
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menjadi bahan penelitian namun memiliki kesempatan juga untuk memperkaya teologi serta

iman dari pemuda.

5. TEORI

Dalam membentuk kerangka berpikir, yang menurut hemat penulis akan bisa
menanggapi kebudayaan yang secara cepat berubah di masyarakat adalah dengan
mengembangkan sebuah cara berpikir yang relasional.*! Jadi dalam mempertemukan
pemahaman mengenai teks Kej. 1:26-28 dengan citra diri dalam budaya populer dan budaya
konsumen, maka penulis akan menggunakan metode revised correlational yang
dikembangkan dari teori correlational Tillich oleh David Tracy dan Don Browning.*
Pendekatan ini menghargai dialog terbuka yang kompleks, antara pertanyaan dan insights
dari tradisi agama dan budaya populer yang bisa berguna untuk menantang dan
mentransformasi selama proses berlangsung.®® Penulis akan menjauhkan sikap negatif
terhadap budaya populer dan budaya konsumen, karena akan mengurangi daya kritis serta
dapat menghambat dialog.**

Praktek dari pendekatan ini menggunakan tiga tahap (lihat diagram di bawah ini)®.

81 Kathryn Tanner, Theories of Culture (Minneapolis: Fortress Press, 1997), p. 63-66, membahas tentang
bagaimana teologi dilihat sebagai bagian dari budaya dengan demikian memiliki korelasi dengan situasi yang
sedang terjadi di dunia. Teologi korelasi menggunakan ide antropologi budaya untuk memahami manusia.
Pendekatan teologi Kristen sebagai bagian dari budaya jadi berarti mengkorelasikan pesan Kristen dengan
manusia secara umum, dengan struktur umum yang adalah landasan dari semua pengetahuan dan tindakan
manusia.

%2 Lynch, Understanding Theology and Popular Culture, p. 103-104.

% lbid., p. 105.

* Farsijana Adeney-Risakotta, “Analisa Budaya terhadap Budaya Populer” yang disajikan dalam Seminar
limiah Budaya Populer Universitas Kristen Duta Wacana, September 2008, merupakan salah satu tulisan yang
cukup negatif dalam memandang budaya populer. Ungkapan yang digunakan Adeney-Risakkotta dalam
tulisannya seperti ‘pembodohan’, ‘kesakitan’ untuk menggambarkan fenomena budaya populer rasanya
merupakan perlambang sikap yang tertutup untuk dialog.

% Lynch, Understanding Theology and Popular Culture, p. 105-109.
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Deskripsi Budaya Populer

Insights baru bagi iman dan (Teologi deskriptif)
perbuatan

Identifikasi pertanyaan-
pertanyaan dan norma-
norma yang relevan dari
tradisi agama (teologi
historis)

Dialog yang kritis mutual
antara budaya popular
dengan tradisi agama
(teologi sistematik)

Teologi Deskriptif: deskripsi yang dikembangkan adalah: apa yang menjadi
perhatian dari budaya populer, kepercayaannya, prakteknya dan pengalaman-
pengalamannya, juga bagaimana kelompok religius meresponi budaya populer yang
dikembangkan oleh masyarakat yang membentuk serta dibentuk oleh gaya hidup
masa kini. Diharapkan dengan menganalisa respon dari para ahli bisa memberikan
masukan baru bagi makna dari citra dan perilaku konsumsi, tanpa memulai dengan
menghakimi, melainkan memiliki sikap terbuka sehingga analisa yang dilakukan bisa
lebih adil.

Pada tahap kedua, Teologi Historis mengidentifikasikan pertanyaan-
pertanyaan dan norma-norma yang relevan dari tradisi agama yang berkaitan dengan
kehidupan spiritualitas umat Kristen. Tahap ketiga adalah Teologi Sistematik, di mana
menurut teori ini berarti melakukan dialog yang kritis mutual antara budaya popular
dengan tradisi agama. Dan yang terakhir, setelah berdialog secara kritis maka akan
ada insights baru bagi iman dan perbuatan. Pemahaman seseorang tentang citra diri
diperkaya oleh pemahaman tentang imago Dei, dan pemahaman tentang imago Dei

juga bisa diperkaya oleh pemahaman tentang citra diri.

6. HIPOTESIS
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1)

2)

3)

7.

1)

Perilaku konsumsi demi pencitraan (citra diri/ self image) merupakan kebutuhan seorang
pemuda untuk membentuk citra ideal. Benda atau barang yang dikonsumsi menjadi
memiliki nilai guna yang tinggi untuk mengangkat status, terutama barang-barang
branded (bermerek). Pemuda sebagai segmen yang sudah mandiri secara keuangan
membuat mereka bebas untuk membeli segala sesuatu. Semua itu demi citra tertentu
melekat pada diri mereka dengan orang melihat penampilan atau gaya mereka.
Pemahaman seorang pemuda tentang imago Dei disadari sejauh keistimewaan manusia
di atas makhluk ciptaan lainnya tanpa diikuti oleh kesadaran adanya tanggung jawab
sebagai penyandang imago Dei seperti tertulis di teks Kej.1: 26-28.

Relasi antara citra diri dengan imago Dei yang berkaitan dengan perilaku konsumsi
merupakan relasi yang berseberangan atau memiliki banyak perbedaan. Pemusatan
seorang pemuda kepada peningkatan citra diri mengakibatkan konsumsi yang berlebihan,
sedangkan kesadaran seorang pemuda bahwa dirinya penyandang imago Dei justru
mengendalikan konsumsi karena mempertimbangkan keberlangsungan hidup dari semua
ciptaan Tuhan. Pemuda memiliki kesadaran bahwa dirinya adalah gambar dan rupa Allah
tapi tanpa pemahaman mendalam mengenai makna serta tanggung jawab sebagai imago
Dei.

Pendekatan revised correlation bisa membantu untuk melihat aspek positif dari budaya
populer yang bisa memperkaya pemahaman pemuda tentang imago Dei dan perilaku
konsumsinya. Sikap yang dibutuhkan untuk membangun hubungan dialogis mutual ini

adalah sikap yang tidak menghakimi dan bersedia untuk dikritisi.

METODE PENELITIAN
Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan dilakukan untuk mencari kesadaran pemuda akan pencitraan melalui

perilaku konsumsi mereka. Pencitraan tersebut ada dua hal, pertama citra ideal yang diingini
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yang berdasarkan bentukan masyarakat dan yang kedua citra diri sebagai ciptaan yang
diciptakan Tuhan menurut gambar dan rupaNya.

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan harapan bisa tergali lebih dalam
mengenai data yang dibutuhkan. Wawancara yang digunakan adalah tipe wawancara terbuka.
Penelitian empiris ini mengambil sumber data (obyek penelitian) dari GKI Kayu Putih
Jakarta, di mana penulis terdaftar sebagai anggota jemaat. Penulis akan menyiapkan sejumlah
pertanyaan untuk melakukan wawancara individual. Populasi pemuda GKI Kayu Putih
kurang lebih ada 150 orang. Untuk itu penulis menentukan sampel yang akan diteliti
sebanyak 17 orang pemuda di GKI Kayu Putih. Perilaku konsumsi yang akan diteliti oleh
penulis berfokus pada segmen pemuda yaitu orang-orang yang ada dalam usia antar 25-35
tahun.*® Berbeda dengan Elizabeth B. Hurlock yang membagi masa dewasa dini/muda antara
18-40 tahun,’ penulis mengambil pilihan 25-35 karena lebih tepat untuk Komisi Pemuda di
GKI Kayu Putih.*® Usia ini merupakan usia dari individu-individu yang aktif maupun sebagai
simpatisan di Komisi Pemuda di GKI Kayu Putih. Agoes Dariyo mengatakan bahwa usia ini
merupakan tahap perkembangan paling dinamis sepanjang rentang kehidupan manusia, sebab
seseorang mengalami banyak perubahan-perubahan progresif secara fisik, kognitif maupun
psiko-emosional, untuk menuju integrasi kepribadian yang semakin matang dan bijaksana.*

Pemuda yang diteliti terdiri dari 11 perempuan dan 6 laki-laki dengan variasi tingkat
pendidikan/ekonomi/suku. Sampel tersebut adalah pemuda yang terdaftar sebagai anggota
jemaat maupun simpatisan yang rutin mengikuti kegiatan di Komisi Pemuda GKI Kayu

Putih.

% Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda (Jakarta: Grasindo, 2003), p. 3.

%" Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan (Jakarta:
Erlangga, 1991), p. 246.

% Sekilas tentang kegiatan Komisi Pemuda GKI Kayu Putih adalah tempat dimana para pemuda dibina dan
melakukan berbagai aktivitas melayani, bersekutu dan bersaksi bersama. Kegiatan rutin yang ada ialah Junior
Development Program (JDP), Thanks God it’s Friday (TGIiF), Youth Fellowship dan Kebaktian Pemuda.
Masing-masing kegiatan diikuti oleh orang yang berbeda-beda, hanya ada sebagian orang yang mengikuti
semua kegiatan ataupun beberapa kegiatan, karena memang tidak memungkinkan karena tingginya tingkat
kesibukan di kantor maupun kuliah.

% Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, p iX.
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2) Penelitian Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan untuk melakukan studi terhadap hal-hal yang berhubungan

dengan

konsumsi untuk pencitraan dan konsumsi sebagai imago Dei yang berarti penulis

juga akan melakukan penelitian kepustakaan untuk mencari data sehubungan dengan

penafsiran atas teks Kej 1:26-28.

8. SISTEMATIKA PENULISAN

Bab I.

Bab II.

Bab 111

Bab IV.

Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, judul
tesis,tujuan penelitian, landasan teori, hipotesis, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Citra Diri dalam Perilaku Konsumsi

Bab ini merupakan rangkaian pertama dari teori revised correlation yaitu teologi
deskriptif yang akan mendeskripsikan budaya populer, yaitu bagaimana citra diri
mengalami perkembangan makna dalam lingkup konsumsi.

Imago Dei: tafsiran teks Kejadian 1:26-28

Melanjutkan teologi deskriptif di atas dengan teologi historis yang menggali
pemahaman iman Kristen yang berkaitan dengan citra diri dalam perilaku konsumsi,
yaitu citra diri manusia yang diciptakan sebagai God'’s image atau imago Dei. Bab
ini akan mengidentifikasikan pertanyaan-pertanyaan dan norma-norma yang relevan
dari pemahaman akan teks Kejadian 1:26-28.

Revised Correlation antara perilaku konsumsi untuk citra diri dan perilaku konsumsi
sebagai imago Dei.

Bab ini merupakan rangkaian terakhir dari pendekatan revised correlation, yaitu
teologi sistematik yang mengangkat dialog antara citra diri dalam perilaku konsumsi
dengan imago Dei, dan satu sama lain akan saling mengkritisi. Dengan kata lain,
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Bab V.

citra diri bisa diperkaya dan dikritisi oleh pemahaman akan teks Kejadian 1:26-28
dan sebaliknya. Dari korelasi antara keduanya akan menghasilkan insights yang
berguna bagi iman dan perbuatan.

Kesimpulan

Bab ini akan menjawab hipotesa berdasarkan penelitian lapangan, kajian
kepustakaan serta pendekatan revised correlation yang terdapat pada bab-bab

sebelumnya.
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BAB V. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian lapangan dan kajian pustaka, penulis menyimpulkan bahwa
hipotesis yang telah dibuat di Bab 1 adalah:

1. Hipotesa pertama bahwa perilaku konsumsi demi pencitraan (citra diri/ self image)
merupakan kebutuhan seorang pemuda untuk membentuk citra ideal. Benda atau
barang yang dikonsumsi menjadi memiliki nilai guna yang tinggi untuk mengangkat
status, terutama barang-barang branded (bermerek). Pemuda sebagai segmen yang
sudah mandiri secara keuangan membuat mereka bebas untuk membeli segala
sesuatu. Semua itu demi citra tertentu melekat pada diri mereka dengan orang melihat
penampilan atau gaya mereka.

Dari 17 orang pemuda di GKI Kayu Putih yang diwawancarai, tidak semuanya
menganggap citra sebagai sebuah penentu dalam kehidupan mereka sehari-hari. Citra diri
yang mereka pahami sejauh citra eksternal atau penampilan. Hipotesa pertama terbukti tidak
sepenuhnya salah, karena ternyata ada sebagian pemuda yang mementingkan citra diri untuk
diterima dalam pergaulan dan menarik lawan jenis. Merek juga dijadikan sebagai standar dari

status seseorang.

2. Hipotesa kedua bahwa pemahaman seorang pemuda tentang Imago Dei disadari sejauh
keistimewaan manusia di atas makhluk ciptaan lainnya tanpa diikuti oleh kesadaran adanya
tanggung jawab sebagai penyandang imago Dei seperti tertulis di teks Kej. 1 :26-28.

Pemahaman imago Dei yang dimiliki oleh pemuda tidak berdampak pada kesadaran
akan tugas dan tanggungjawab sebagai imago Dei. Sebagian pemuda yang memiliki
pemahaman tentang imago Dei melihat perilaku konsumsi yang bertanggung jawab hanya
untuk kepentingan manusia di generasi selanjutnya. Pemahaman pemuda tentang fakta
bahwa manusia sebagai imago Dei diberi tugas dari Allah untuk memelihara dan
mengusahakan bumi demi segenap makhluk ciptaan Tuhan belum terlihat. Hipotesa yang

kedua terbukti benar.
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3. Hipotesa ketiga bahwa relasi antara citra diri dengan imago Dei yang berkaitan dengan
perilaku konsumsi merupakan relasi yang berseberangan atau memiliki banyak perbedaan.
Pemusatan seorang pemuda kepada peningkatan citra diri mengakibatkan konsumsi yang
berlebihan, sedangkan kesadaran seorang pemuda bahwa dirinya penyandang imago Dei
justru mengendalikan konsumsi karena mempertimbangkan keberlangsungan hidup dari
semua ciptaan Tuhan. Pemuda memiliki kesadaran bahwa dirinya adalah gambar dan rupa
Allah tapi tanpa pemahaman mendalam mengenai makna serta tanggung jawab sebagai imago
Dei.

Perilaku konsumsi untuk pencitraan tidak selalu mengakibatkan konsumsi berlebihan,
karena pemuda masih memiliki kesadaran akan masa depan (untuk menabung) dan memilih
untuk tidak dikuasai oleh konsumsi yang berlebihan. Pemuda umumnya sadar akan pengaruh
media dan lebih berpegang pada selera pribadi dan tidak terpengaruh oleh tren. Pemahaman
akan imago Dei tidak mengendalikan konsumsi, karena yang mengendalikan konsumsi
adalah kebiasaan menabung, kesadaran akan lingkungan yang diberitakan oleh media, rasa
percaya diri karena Tuhan mengasihi. Dorongan untuk mempertimbangkan keberlangsungan

hidup dari semua ciptaan Tuhan belumlah terlihat. Terbukti hipotesa no.3 salah.

4. Pendekatan revised correlation bisa membantu untuk melihat aspek positif dari budaya
populer yang bisa memperkaya pemahaman pemuda tentang imago Dei dan perilaku
konsumsinya. Sikap yang dibutuhkan untuk membangun hubungan dialogis mutual ini adalah
sikap yang tidak menghakimi dan bersedia untuk dikritisi.

Hipotesa no.4 ini terbukti benar karena kajian kritis yang terbuka dari pendekatan
revised correlation telah menghasilkan poin-poin yang bisa memperkaya pemahaman kedua
sumber yang mempengaruhi citra dan perilaku konsumsi pemuda. Pendekatan ini bisa
menghasilkan dialog yang kritis mutual, karena bersedia untuk melakukan kritik dua arah.
Sikap terbuka untuk dikritik merupakan hal yang penting agar bisa menemukan aspek positif
dari citra diri dan imago Dei yang berkaitan dengan perilaku konsumsi. Penulis menyadari
bahwa poin-poin kritis dari imago Dei terhadap citra diri lebih banyak daripada sebaliknya,
namun itu tidak menjadi tolok ukur bahwa yang satu lebih baik dari lainnya. Pendekatan ini

tidak mencari mana yang lebih baik, apakah pemahaman akan imago Dei ataukah citra diri
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dalam budaya populer dan budaya konsumen, melainkan mempertemukan keduanya sebagai

rekan yang setara dan hadir untuk bisa saling mengisi kekurangan yang lainnya.

Pemahaman citra diri dalam perilaku konsumsi yang dipengaruhi budaya populer dan
budaya konsumen telah diperkaya oleh pemahaman imago Dei dalam hal relasi manusia
(dengan dirinya sendiri, Allah, sesama dan alam), kebijakan dalam memanfaatkan dana,
pentingnya inner beauty serta kesetaraan perempuan dengan laki-laki. Sedangkan
pemahaman imago Dei yang telah diperkaya oleh citra diri dalam perilaku konsumsi adalah
mengenai penggunaan fasilitas budaya populer (media) untuk mengomunikasikan nilai-nilai
imago Dei (peranan dan tanggung jawab sebagai imago Dei) serta pentingnya memiliki sikap

terbuka untuk pemahaman yang kreatif dan terus menerus dikembangkan.

Pendekatan revised correlation memberikan alternatif kepada pendekatan teologi
terhadap budaya populer, di mana penggunaan pendekatan ini membutuhkan sikap terbuka
dalam mendiskusikan tema-tema yang memiliki korelasi antara budaya populer dan budaya
konsumen dengan teologi. Pendekatan ini dapat membantu pandangan teologi seseorang
untuk menyadari aspek-aspek yang positif dan kritis dari budaya populer dan budaya

konsumen, yang tidak mudah untuk ditemukan melalui pendekatan satu arah.
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